
ENDANG Astuti (65) tampak

berusaha tegar saat bertandang

ke kantor Kedaulatan Rakyat,

Kamis (26/8). Raut wajah warga

Gedongkiwo Mantrijeron Kota

Yogyakarta ini berusaha kuat,

meski sebenarnya ia dalam situ-

asi yang tidak baik-baik saja. 

Endang datang bersama sang

suami, Mudadi Rahardjo (69)

yang seorang buruh bangunan.

Mereka tiba mengenakan paka-

ian terbaik yang dimiliki, untuk

memperlihatkan ketegaran yang

tengah diupayakan tampak. 

Endang saat ini sedang men-

jalani perawatan di RSUP Dr

Sardjito akibat penyakit kanker

payudara yang dialami. Januari

lalu, dokter mengangkat benjolan

di payudara kiri yang kemudian

diikuti pengangkatan seluruh

payudaranya satu bulan berse-

lang. 

Selepas dua operasi itu, En-

dang tak lagi bisa bekerja meng-

hidupi keluarga sebagai penjual

keliling menjajakan penganan

pasar dari rumah ke rumah. Ia

harus menjalani pengobatan rutin

hingga empat lima kali seminggu

juga kemoterapi yang sangat

melelahkan dan membuat tubuh-

nya tak berdaya. 

ÓSekarang tidak bisa lagi jualan

setelah sakit, tidak ada pema-

sukan. Bapak juga kerja tidak

tentu, sudah 69 tahun jadi tena-

ganya sudah susah. Kami punya

dua putra usia 40 dan 35 tahun,

satu difabel hanya di rumah, satu

lagi kerja serabutan buruh las.

Kami sangat kesulitan di kondisi

ini,Ó urai Endang berusaha kuat. 

Saat ini, meski pengobatan di-

tanggung BPJS Kesehatan, na-

mun keluarga harus mengeluar-

kan uang paling tidak Rp 150 ribu

per minggu untuk membeli susu

suplemen bagi Endang. Ketika

susu itu tak dibeli, maka kondisi

Endang akan memburuk, tak me-

miliki daya beraktivitas karena

masih menjalani pengobatan. 

ÓSudah empat bulan ini berarti

terus beli susu itu, pernah tidak

saya belikan ya kondisinya turun.

Padahal saya kerja tidak tentu ju-

ga, karena kondisi seperti ini. Kami

berharap bantuan dari pembaca

KR,Ó imbuh Mudadi bergetar. 

Keluarga Endang kini menanti

uluran tangan pembaca KR yang

terketuk untuk membantu meri-

ngankan beban penderitaan.

ÓSaya masih semangat sembuh,

insyaAllah,Ó pungkas Endang. 

(Fxh)
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ÓLukanya agak parah. Ia masih harus

banyak beristirahat. Untunglah bahwa ia da-

pat tidur sekarang, sehingga penderitaan-

nya agak berkurang.Ó

ÓTetapi bukankah Kiai sudah mengob-

atinya?Ó

ÓYa.Ó

Anak muda itu mengangguk-anggukkan

kepalanya. Lalu, ÓSebenarnya aku ingin

bertemu dengan Ki Hanggapati dan

Dipasanga. Aku sudah terlampau lama per-

gi. Ayahanda pasti sudah menunggu.Ó

ÓMaksud Angger, Ayahanda Pemanahan

atau Ayahanda Adiwijaya dari Pajang?Ó

ÓAyah Pemanahan. Kami tidak dapat me-

nunggu lebih lama lagi penyerahan resmi

Tanah Mentaok. Aku kira ayah sudah mulai

membuka hutan itu.Ó

Apakah dengan demikian tidak dice-

maskan timbulnya perasoalan antara

Pajang dan Ki Gede Pemanahan?Ó

Anak muda itu mengangkat pundaknya,

dan gembala itu pun meneruskan,

ÓPersoalan dengan Pajang bukan per-

soalan anak-anak, Ngger.Ó

ÓAyah sudah memperhitungkan.Ó

ÓJadi, Ki Gede Pemanahan sudah mem-

perhitungkan segala akibatnya?Ó ÓJangan

meninjau persoalan ini terlampau jauh,

Kiai.Ó

Orang tua itu mengangguk-angguk pula.

ÓTentu sudah sejauh itu, bukan? Sebab,

kalau tidak, kenapa Angger datang ke

Menoreh?Ó

ÓPenglihatan Kiai memang tajam sekali,Ó

anak muda itu tersenyum. ÓApa boleh buat.Ó

ÓSama sekali bukan penglihatanku yang

tajam. Secara tidak langsung Angger sendiri

yang memberitahukannya kepadaku, sejak

kita bertemu di Tanah Perdikan.Ó

ÓMungkin. Dan Ayahanda Pemanahan ti-

dak akan dapat melangkah surut. Kami ti-

dak mau ketinggalan terlampau jauh dari

Pati.Ó

Gembala tua itu mengangguk-anggukkan

kepalanya.

ÓKarena itu, mungkin aku tidak akan dapat

terlalu lama menunggu.Ó

ÓTunggulah sehari dua hari. Mungkin

Angger berkesempatan berbicara dengan

Ki. Argapati.Ó Orang tua itu berhenti sejenak,

kemudian, ÓApakah Angger akan bertemu

dengan Sidanti atau Argajaya?Ó

ÓTidak. Tidak ada gunanya. Hal itu akan

membangkitkan sakit hati saja pada mere-

ka.Ó

ÓKalau begitu tinggallah di sini. Aku dapat

mengatur penjagaan agar Ki Hanggapati

dan Ki Dipasanga dapat menemui Angger

sekarang.Ó

ÓTidak perlu sekarang. Tetapi hari ini.Ó

ÓBaiklah, Angger tinggal di sini.Ó 
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Endang bersama suami.
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LAB dan BTB Baznas DIY Aktif Salurkan Bantuan
YOGYA (KR) - Relawan

Layanan Aktif Baznas

(LAB) dan Baznas Tang-

gap Bencana (BTB) Baznas

DIY selama ini aktif me-

nyalurkan bantuan kepada

mereka yang berhak mene-

rima. Sasarannya lang-

sung ke rumah-rumah

warga dengan cara men-

datangi mereka.

Dedi Hermawan, aktivis

LAB Baznas DIY, Selasa

(31/8) menjelaskan, baru-

baru ini pihaknya menya-

lurkan bantuan biaya pen-

gobatan untuk Muhdimin,

warga Suruhan Rendeng

Kulon Timbulharjo Sewon

Bantul. 

Pria yang sehari-hari

menjadi Imam dan khatib

di Masjid Al-Jihad Suruh-

an ini mengalami patah tu-

lang kaki karena kece-

lakaan 7 bulan yang lalu.

Sampai saat ini masih ber-

obat rutin ke rumah sakit

dengan biaya tidak sedikit.

Juga menyerahkan ban-

tuan untuk Sudarmadi,

warga Krapyak Kulon

Panggungharjo Sewon

Bantul yang belum lama

ini rumahnya kebakaran.

Rumah yang terbakar di-

huni 6 orang, selain Sudar-

madi juga Sukirman, Mu-

jiran, Rendiansyah, Ah-

mad Fauzan, dan Pardi-

nem. Penyerahan bantuan

disaksikan Ketua RT, Su-

kiratmanto. ”Terima kasih

atas bantuan yang diberi-

kan Baznas DIY kepada

keluarga kami. Semoga ba-

rokah,” katanya.           (Fie)

PETANI TEMBAKAU DAN BURUH 

Menolak Rencana Kenaikan Cukai Rokok
YOGYA (KR) - Asosiasi

petani tembakau, buruh

hingga konsumen rokok di

DIY sepakat menolak ren-

cana kenaikan cukai rokok

pada 2022, karena akan

berdampak pada kehidup-

an buruh serta petani tem-

bakau. Merekapun akan

mengirimkan surat berisi

pernyataan sikap terkait

penolakan itu kepada

Presiden Joko Widodo.

Sekjen DPD Asosiasi Pe-

tani Tembakau Indonesia

(APTI) DIY Triyanto me-

ngatakan, pertembakauan

memiliki mata rantai, jika

harga rokok dan cukai di-

naikkan, dampaknya akan

ke petani dan buruh. 

”Petani akan menjadi pi-

hak yang paling terdampak

karena satu-satunya yang

bisa ditekan adalah bahan

baku. Jika bahan baku mu-

rah maka petani akan me-

rugi,” katanya kepada

wartawan saat jumpa pers

di Yogyakarta, Senin (30/8).

Ketua Pimpinan Daerah

Federasi Serikat Pekerja

Rokok Tembakau Makan-

an Minuman (PD FSP RT-

MM-SPSI) DIY Waljid Budi

Lestarianto menambahkan

surat kepada Jokowi akan

dikirim dalam waktu dekat

ini. 

Harapannya protes ini

bisa didengar oleh pemerin-

tah pusat. Ia akan menga-

jak serikat pekerja rokok di

kota lain guna melakukan

protes serupa agar peme-

rintah meninjau ulang ren-

cana kenaikan cukai rokok

tersebut.

”Karena ini sudah menja-

di penghidupan kami, ten-

tu akan kami perjuangkan,

kami akan melawan. Jika

cukai ini terus naik maka

dampaknya ke buruh, pasti

ada PHK,” ujarnya.

Selain asosiasi petani

dan serikat buruh, langkah

itu juga didukung oleh per-

wakilan Lembaga Kon-

sumen Rokok Indonesia

(LKRI) yang turut mem-

berikan tandatangan per-

setujuan untuk menolak

rencana kenaikan cukai

rokok. 

Komunitas ini juga me-

minta pemerintah agar

memberikan perlindungan

tata niaga pertembakauan,

mempermudah mekanisme

distribusi dana bagi hasil

cukai rokok dan mendu-

kung pemerintah member-

antas rokok ilegal.      (Dev)

KR-Devid Permana

Perwakilan petani tembakau dan buruh rokok

akan mengirim pernyataan sikap kepada Presiden.

KR-Istimewa

Relawan Baznas saat mendatangi warga untuk

menyerahkan bantuan.


